BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan yang semakin cepat di bidang teknologi
komunikasi menyebabkan pengaruh yang sangat besar terhadap kegiatan
penyebar luasan informasi atau gagasan. Ini berarti pula berpengaruh
besar terhadap kegiatan hubungan masyarakat. Media massa (pers, radio
televisi dan film ) sangat membantu kegiatan hubungan masyarakat.
Dengan menggunakan media massa ini penyebar luasan informasi

buakan saja sangat luas tetapi juga cepat dan serentak.’

Menurut Marshal Mc. Luhan dan Eri Luhan, bahwa di abad
elektronik ini manusia mengalami perubahan jati diri dan sekaligus
perubahan intuisi sosial budaya yang selama ini dipelihara dengan baik
oleh komunitas, manusia telah menjadi bagian dari alat teknologi modern
yang diciptakan sendiri oleh manusia tidak iagi memiliki pilihan untuk
tidak patuh kepada tuntunan-tuntunan kemajuan teknologi canggih yang

mencakup komunitas informasi.”

Dari tahun ke tahun perkembangan teknologi maju dengan
pesatnya, dan hal ini memudahkan kita dalam mengakses segala macam

informasi. Dalam kehidupan schari-sehari juga membutuhkan begitu

! Widjaja, komunikasi dan hubungan masyarakat, { Jakarta, Bumi Aksara, 1993} hal. 77
ZA. Muis, Indonesia Di Era Maju Teknologi Informasi Dalam Dunia Tanpa Batas, {
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001) h. 70



banyak informasi, baik informasi dalam bidang sosial, ekonomi, politik,
ilmu pengetahuan, budaya. Bahkan teknologi yang ada telah di rancang
dengan sangat sederhana sehingga penggunanya dapat mengakses
informasi dimanapun dan kapanpun. Penyebaran suatu informasi kepada
setiap khalayak sangat diperlukan di dalam kehidupan manusia setiap
waktu. Seiring perkembangan jaman masyarakat di tuntut untuk
mengetahui berbagai informasi yang beragam baik melalui media cetak

maupun media elektronik.

Berawal dart munculnya televisi swasta bersamaan dengan
deregulasi pertelevisisan di indonesia oleh pemerintah sejak tanggal 24
agustus 1990.°> Sudah menjadi bukti perkembangan dunia pertelevisian
yang amat pesat sehingga tak heran apabila terjadi persaingan di dunia
pertelevisian yang di picu dengan banayaknya televisi swasta yang
mengudara di Indonesia. Untuk itu dalam mejawab tantangan tersebut,
tentunya dari masing-masing stasiun merencanakan beberapa paket
program siaran di samping memperhatikan selera, kebutuhan khalayak,
dan harus pula memberikan sugesti, imajinasi yang positif dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan hidup.

Media massa juga berfungsi memperkokoh kaidah-kaidah sosial.
Dalam hal itu media massa islam relevan untuk diberi peranan. Dengan

kata lain media massa islam dapat melaksanakan hal itu melalui fungsi

* Wawan Kuswandi, komunikasi massa sebagai analisis media TV, {Jakarta: Rinerka Cipta, 1966)
h.35



kritik atau pengawasan sosial dengan cara verbal atau tidak verbal, tetapi
menghindari ungkapan dan adegan-adegan yang bertentangan dengan al-
qur’an dan sunah Rasulullah. Media massa ini tepat sekali dipergunakan
sebagai media dakwah. baik melalui rubik/acara khusus agama ataupun

acara/rubik yang lain.

Televisi sebagai suatu alat yang merupakan bagian dari suatu
sistem vang besar, sehingga meskipun televisi merupakan kotak hitam
yang ajaib, tetapi apabila gelombang elektromagnetik dari suatu pemancar
televisi. berhubungan langsung dengan televisi tadi yang telah ditekan
tombolnya, maka dengan serta merta akan berubah kearah fungsi
sebenarnya, di mana kita dapat menikmati acara yang ditayangkan dari

stasiun penyiaran yang bersangkutan.

Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah, secara lebih luas,
dapat dikatakan bahwa alat komunikasi apapun yang halal bisa digunakan
sebagai media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media
dakwah bila ditunjukkan untuk berdakwah. Semua alat itu tergantung dari
tujuannya. Adapun ayat yang menyatakan media dakwah adalah surat as-

sajadah ayat 9:*
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Artinya:

“Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
( ciptaa)-Nya dan dia menjadikan bagi kaum pendengaran, penglihatan
dan hati ( tetapi ) kamu sedikit sekali bersyukur”

Menurut M. Natsir, yang dikutip oleh Ali Aziz dalam ilmu dakwah
menegaskan bahwa tugas dakwah adalah tugas umat islam secara
keseluruhan bukan monopoli golongan yang disebut ulama atau cerdik
cendekiawan. Bagaimana suatu masyarakat akan mendapat suatu
kemajuan apabila para anggotanya yang memiliki ilmu sedikit atau banyak
ilmu agama atau ilmu dunia tidak bersedia mengembangkan apa yang ada
pada mereka untuk sesamanya. Di antaranya ayat dakwah yang

menyatakan kewajiban dakwah adalah surat an-Nahl 12 *adalah:
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Artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik
sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.” ¢

Televisi sebagai media dakwah adalah suatu penerapan dan

pemanfaatan hasil teknologi modemn, yang mana dengan pemanfaatan hasil

> Depag Rl, Al-qur'an dan terjemah (semarang, Grafindo 1994). hal 403
® Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 145-152



teknologi itu diharapkan seluruh aktivitas dakwah dapat mencapai sasaran

(tujuan) yang lebih optimal baik kuantitatif maupun kualitatif.’

Karena dakwah bertujuan agar pesan-pesan agama dapat diresapi
pemirsa dan diharapkan dapat untuk diamalkan. Pesan-pesan agama tidak
lepas dari aplikasi struktur pesan dan daya tarik pesan, agar dakwah agama
juga menarik bagi pemirsa sebagai suatu acara ceramah yang menghibur.
Sedangkan teknik argumentasi merupakan salah satu upaya untuk
menyakinkan pemirsa, bahwa pesan agama yang disampaikan memiliki
landasan yang kuat dan layak dilihat. Dan agar pesan-pesan dakwah dapat
tersampaikan dan dapat dipahami pemirsa dengan baik maka acara dakwah
dapat disampaikan secara teratur. Dengan diterpa secara teratur diharapkan
akan muncul pemahaman yang luar biasa dalam diri pemirsa tentang ilm

agama.

Sebagaimana diketahui paradigma dakwah tradisional yang sangat
mengandalkan kemampuan otoritas melalui dakwah bil-lisan, dalam
prateknya tidak pernah seimbang dengan ritme kehidupan sosial yang
semakin cepat, berkat kemajuan teknologi informasi. Untuk itu dengan
adanya siaran ceramah-ceramah yang banyak ditayangkan di stasiun
televisi dapat memberikan pengetahuan tentang agama, sebagaimana yang
kita ketahui bahwa dakwah islam adalah menyatakan materi dakwah
secara rasional. Dan hal itu bukanlah sebuah proklamasi suatu peristiwa

atau bukanlah proklamasi suatu ide. Tetapi dakwah adalah suatu prestasi

7 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, ( Surabaya: Al-ikhlas) h.177



atau penyajian penilaian kritis bagi nilai-nilai kebenaran, sebuah proposisi,

sebuah fakta tentang metafisik dan etik serta relevansinya bagi manusia.
Ali yafi menambahkan bahwa sifat dasar dakwah meliputi® :
1. Ajakan ke darussalam ( Mahligai kedamaian abadi )
2. Ajakan kepada pembebasan ( Maghfiroh )

3. Menyebarkan rahmat dan kasih sayang sebagai citra utama

dakwah
4. Menggunakan pendekatan edukatif, persuasif, dan bertahap.

Sesuai uraian diatas, dapat dipahami bahwa pentingnya informasi
melalui siaran televisi yang bernuansa islami. Seperti program ceramah
Kata Ustadz Solmed di SCTV. Acara tersebut setiap hari jam 04.00 WIB.®
sudah ] tahun lebih ini tayangkan. Dalam acara tersebut, selalu
mengangkat tema-tema yang dibutuhkan dan yang hangat dimasyarakat
serta menyajikan program tanya jawab. Dengan ciri khas Ustadz solmed
yang santun, gaya bahasa yang mudah dipahami. Sehingga para mad’u
antusias berkonsultasi lansung tentang permasalahan-permasalahan yang
terkait dengan keluarga maupun masalah yang lain. Selain itu acara ini
juga mendatangkan bintang tamu dari mulai artis atau yang lain. Ini agar

mad’u lebih paham tetang ceramah yang disampaikan. Tayangan ini

8 pi kutip Oleh Moh Ali Aziz, IImu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 54
® Ttp://www.sctv.tv/new/index.php?option=com_content&task=view&i=2518&itcmid=
(diakses pada tanggal 31 Maret 2012)



sangat di butubkan ditengah-tengah masyarakat karena kondisi zaman

yang semakin tidak karuan.

Kertetarikan peneliti untuk meniliti judul pesan dakwah melalui
televisi analisis wacana Teun A Van Dijk, pada program acara Kata
Ustadz Solmed di SCTV tentang anak soleh dan sholeha. Karena menurut
peneliti sangatlah penting untuk melakukan analisis wacana. Walaupun
sudah banyak para pendahulu yang melakukannya. Hal ini dikarenakan
penelitian tersebut, mengungkap serta mekmanai segala sesuatu yang

hendak dijadikan objek penelitian.

B. Rumusan Masalah
Dari fenomena sosial dakwah diatas, maka untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan diteliti, perlu
kiranya peneliti memfokuskan permasalah sebagai berikut: “ Pesan apa
saja yang terkandung dalam acara Kata Ustadz Solmed Di SCTV Tentang
Anak Soleh Dan Solehah”. Dengan menggunakan teori Tuen Van Dijk ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pesan dakwah yang ada
pada ceramah “Kata Ustadz Solmed Di SCTV™.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini merupakan momen penting dan merupakan wahana
agar bisa memancing dan melatih daya kritis, sekaligus sebagai daya nalar

berfikir kita terhadap perfilman yang bernuansakan dakwah Islamiyah.



Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan
manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, bahwa :

1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi seluruh akademik
mahasiswa JAIN sunan ampel Surabaya khususnya sebagai referensi
mahasiswa KPI (Komunikasi Penyiaran Islam) yang ingin mengetahui
metode analisis terhadap pesan dahwah melalui televisi.

2. Manfaat Secara Praktis

Secara praktis diharapkan peneliti mampu melakukan analisis
wacana dan pesan dakwah yang terkandung pada ceramah “Kata Ustadz
Solmed Di SCTV Tentang Anak Soleh Dan Solehah".

E. Definisi Konseptual

Konsep adalah suatu makna yang berada di dalam fikiran atau di
dunia kefahaman yang di nyatakan kembali dengan sarana lambang
perkataan atau kata-kata. Dengan demikian, konsep bukanlah objek
gejalanya itu sendiri.

Konseptualisasi merupakan konsep yang di pakai untuk
menggambarkan secara konkrit tentang pola hubungan konsep-konsep
yang diturunkan dari suatu teori. Dalam penelitian ini konseptualisasi akan
di paparkan sebagai berikut.

Pada bagian ini, peneliti menjelaskan melalui judul yang di angkat
dalam penelitian ini, yang artinya akan dijadikan landasan pada pembahasan

selanjutnya.



1. Pesan dakwah

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti: seruan, ajakan,
panggilan, sedangkan orang vang melakukan seruan atau ajakan tersebut
dikenal dengan da’ i, orang yang menyeru dikenal istilah pula mubaligh
yaitu orang yang berfungsi sebagai komunikator untuk menyampaikan
pesan (message) kepada pihak komunikan. Secara terminology, banyak
para ulama dan para sarjana memberikan batasan- batasan atau definisi-
definisi tentang dakwah. Salah stunya adalah Syeh Ali mahfudz. Menurut

beliau,definisi dakwah adalah.
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Artinya:

“Mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan
menuruti petunjuk, menyuruh mereka berbuat kebaikan dan
melarang dari perbuatan munkar, agar mereka mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat”

Jadi pesan dakwah adalah sesuatu yang disampaikan seseorang

pengirim (Da’i) kepada penerima (Mad’u), yang berisi tentang ajakan atau
seruan agar melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh
mereka kepada kebaikan dan melarang mereka dari perbuatan munkar,
agar mercka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dalam

penyampaian pesan tersebut, da’i dapat menggunakan beberapa wasilah
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(media dakwah) demi menunjang kesuksesan dan kelancaran proses
dakwah yang dilakukan.
2. Pengertian Televisi

Kata televisi terdin dari kata “tele” yang berarti “jarak” dalam
bahasa yunani dan kata “visi” yang berarti “citra atau gambar” dalam
bahasa latin. Jadi kata televisi berarti suatu sistem penyajian gambar
berikut suaranya dari suatu tempat yang berjarak jauh.

Televisi siaran (televisi broadcasting) merupakan media dari
jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh komunikasi massa,
yakni: berlangsung satu arah, komunikatornya melembaga, pesannya
bersifat umum dan sasarannya menimbulkan kesepakatan dan
komunikannya heterogen.

Sesungguhnya televisi adalah penggabungan antara radio dan film,
sebab televisi dapat meneruskan peristiwa dalam bentuk gambar hidup
dengan suara, dan bahkan dengan wama ketika peristiwa itu berlangsung.
Dengan demikian televisi memiliki sifat aktualitas yang melebihi surat
kabar, radio dan film.

Televisi mempunyai daya tarik yang kuat, kalau radio mempunyai
daya tarik yang kuat disebabkan unsur kata-kata, musik dan sound effect,
maka televisi selain ketiga unsur tersebut juga memiliki unsur visual
berupa gambar, dan gambar ini bukan gambar melainkan gambar yang

hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam pada pemirsa.
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3. Ceramah Kata Ustadz Solmed

Ceramah dalam kata ustadz solmed merupakan salah satu ceramah
yang selama Ini di tunggu masyarakat, karena dalam penyampaian
pesannya yang tidak membuat jenuh atau monoton membuat orang senang
mendengarkan ceramahnya. Dan didalam ceramah juga diadakan tanya
jawab kepada mad’u jadi mad’u bisa bertanya masalah yang dihadapinya.

Tayangan kata ustadz solmed sendiri diangkat dari namanya
Sholeh Mahmod yang ceramah di senetron rock and roll, ceramah yang
tidak monoton, bahasa yang disampaikan mudah di pahami makannya
dinamakan kata ustadz solmed. Masyarakat ingin ustad solmed ceramah
dalam televisi di tambah. Karena tayangannya membawa dampak positif
untuk masyarakat, dan menjadikan orang yang lebih baik.

F. Sistematika pembahasan

Untuk memberikan sistematika pembahasan yang jelas maka pada
skripsi ini penulis mencoba menguraikan isi kajian pembahasan. Adapun
sistematika pembaﬁasan sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan merupakan pengantar skripsi ini terdiri
dari beberapa sub bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua ini peneliti menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang

meliputi: pesan dakwah melalui film, kajian teori tentang wacana, dan
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penulis sajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai
bahan tambahan dalam penelitian.

Bab tiga ini peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang
meliputi: tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis. jenis dan
sumber data, tahap-tahap penelitian, tekhnik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Bab empat ini peneliti menjelaskan tentang penyajian data dan
analisis data yang meliputi: Deskripsi obyek penelitian, penyajian data,
analisis data menggunakan model Teun A Van dijk, pembahasan yang
berkaitan dengan teori

Bab lima ini adalah bab terakhir untuk penutup penelitian yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



